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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan yang dilakukan terhadap film Risang Tetuka dimaksudkan 

untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan yang telah dikemukakan 

dalam rumusan masalah penciptaan yaitu; 1) Bagaimana mengangkat sosok 

Tetuka lewat film Risang Tetuka sebagai tokoh yang inspiratif bagi masyarakat?, 

2) Bagaimana teori adaptasi mendukung proses penciptaan film Risang Tetuka?, 

3) Bagaimana menampilkan aspek artistik tari yang digabungkan dengan aspek 

estetis film melalui film Risang Tetuka?. Ketiga permasalahan tersebut didekati 

dengan menggunakan teori adaptasi menurut pandangan Linda Hutcheon. 

Adaptasi bukanlah sekedar peniruan atau merekonstruksi sebuah naskah ke dalam 

karya film atau teater, tetapi penafsiran kembali sebuah teks, sehingga saat 

melakukan proses adaptasi seorang seniman harus terlebih dahulu melakukan 

penafsiran atas teks yang akan diadaptasi.   

Penafsiran atas teks lakon Gathutkaca Lahir dalam panggung Wayang 

Orang Sriwedari dimaknai bahwa babak Gathutkaca yang sedang ditempa dalam 

kawah Candradimuka sama halnya dengan jatuh bangun perjuangan hidup 

seseorang dalam mencapai keberhasilan dan kebahagiaan hidup, suatu semangat 

yang pantang menyerah untuk terus melakukan edukasi diri demi hari esok yang 

lebih baik. Dalam konteks ini maka dapat dipahami bahwa Gathutkaca yang 

diwakili oleh seorang tokoh bernama Tetuka dapat menjadi siapa saja dan kawah 

Candradimuka bisa berupa apa saja. Ruh dan semangat Gathutkaca akan tetap 
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terus hidup menjiwai setiap penonton film ini untuk menjadi manusia yang tahan 

banting dalam meghadapi setiap persoalan (Candradimuka) yang ditemui.     

Adaptasi dilakukan pada aspek struktur lakon Gathutkaca Lahir dalam 

panggung Wayang Orang Sriwedari dan aspek tekstur pertunjukan. Hasil dari 

adaptasi itu yang kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk film tari. Hasil 

yang diperoleh dari penciptaan karya film tari ini dapat dilihat dari faktor 

kebentukan. Faktor kebentukan menunjukkan perpaduan antara struktur cerita dan 

tekstur film. Struktur cerita adalah unsur-unsur yang tidak tampak dalam film 

tersebut meliputi aspek tema, plot, dan penokohan. Sedangkan tekstur film 

merujuk pada sesuatu yang terlihat dan terdengar, meliputi aspek koreografi, 

sinematografi, artistik, suara dan musik, dan editing. Tekstur ini yang menjadi 

puitisasi visual yang kehadirannya dapat menciptakan suasana-suasana dramatik 

melampaui realitas keseharian. Sebagai hasil dari proses adaptasi, semua aspek 

yang dihasilkan dalam karya film tari ini menunjukkan keterkaitannya dengan 

objek yang dirujuk yaitu cerita Gathutkaca Lahir dalam panggung Wayang Orang 

Sriwedari.      

Film Risang Tetuka sebagai produk dari adaptasi menunjukkan 

penggabungan dari pola ―Telling          Showing” dan ―Showing          Showing”. 

Pola ―Telling       Showing” terjadi dalam proses adaptasi naskah lakon 

Gathutkaca Lahir dalam panggung Wayang Orang Sriwedari Surakarta ke dalam 

bentuk naskah skenario film Risang Tetuka, sedangkan pola yang kedua,  

―Showing          Showing”, merupakan pola adaptasi dari pentas lakon Gathutkaca 

Lahir di Gedung Wayang Orang Sriwedari ke dalam scene film Risang Tetuka 
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yang berwujud pementasan lakon Gathutkaca Lahir di Gedung Wayang Orang 

Pringgondani. Penggunaan dua pola tersebut menunjukkan adanya relasi yang 

kuat antara pertunjukan Gathutkaca Lahir dalam panggung Wayang Orang 

Sriwedari dengan film Risang Tetuka.  

Struktur cerita dalam film Risang Tetuka menunjukkan bahwa tema, alur, 

dan penokohan yang dihadirkan merupakan hasil peleburan antara struktur teks 

lakon Gathutkaca Lahir (panggung) dengan struktur teks personal pencipta 

(realitas). Maka terlihat bahwa tema, alur, dan penokohan dalam film Risang 

Tetuka menunjukkan antara sesuatu yang bersifat fiktif (panggung) dan nyata 

(realitas). Peleburan antara realitas panggung dengan realitas sehari-hari itu juga 

terlihat dalam tekstur film yang dihadirkan. Aspek koreografi, sinematografi, 

artistik, audio, serta editing yang ditampilkan dalam film Risang Tetuka 

dihasilkan dari proses peleburan dua realitas tersebut.  

Peleburan antara realitas panggung dengan realitas sehari-hari yang 

tampak dalam struktur cerita dan tekstur film tersebut menunjukkan adanya dua 

kekuatan yang berbeda, namun keduanya saling berhubungan. Realitas panggung 

dimengerti karena adanya realitas sehari-hari, begitupun juga sebaliknya. Kedua 

realitas tersebut berbeda bahkan saling bertentangan, namun masing-masing dapat 

dimengerti keberadaannya karena adanya salah satu yang menjadi pembedanya. 

Realitas panggung yang berupa metafor berangkat dari struktur teks lakon 

Gathutkaca Lahir dan estetika pertunjukan lakon Gathutkaca Lahir dalam 

panggung Wayang Orang Sriwedari, sedangkan realitas sehari-hari yang nyata 

berangkat dari teks personal pencipta. Sementara peleburan antara realitas 
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personal pencipta dengan realitas panggung Wayang Orang Sriwedari telah 

menghasilkan realitas baru.   

 Jika realitas nyata adalah A dan realitas metafor adalah B, maka realitas A 

tidak dapat dimaknai keberadaannya tanpa berhubungan dengan realitas B, 

begitupun juga sebaliknya. Melalui proses adaptasi antara yang A dan yang B 

akan melebur sehingga menghasilkan C (film Risang Tetuka), C bukanlah A 

ataupun B melainkan hasil peleburan antara A (realitas sehari-hari) dan B (realitas 

panggung). Sebagai karya seni, C menjadi teks baru yang tidak menutup 

kemungkinan akan diadaptasi kembali oleh penonton berdasarkan teks 

personalnya masing-masing (D), sehingga menghasilkan bentuk baru lagi (E) 

sebagai hasil peleburan antara yang C dan D, begitu seterusnya sampai tidak 

terbatas. Penggabungan dari dua realitas yang menghasilkan sebuah realitas baru 

itu adalah sebuah proses dialektika penciptaan seni.  

 Sebagai bagian dari proses penciptaan film Risang Tetuka, penggabungan 

koreografi dengan film ternyata bukanlah pekerjaan yang mudah. Minimnya 

dialog membuat tari menjadi ujung tombak komunikasi dengan penonton. 

Gerakan tarian harus lebih efektif dan fokus pada penceritaan. Transformasi dari 

naskah film menjadi gerak koreografi yang kemudian ditangkap oleh kamera, dan 

diolah dalam proses editing untuk disusun, disinkronisasi dengan audio, atau 

ditambah animasi, membuat koreografi tidak lagi berdiri sendiri. Tarian telah 

menyatu dengan elemen film dan mewujud menjadi film tari. Dalam film tari, 

meskipun posisi koreografi sangat penting, kontribusi audio juga dibutuhkan. 
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Terutama musik dalam mengiringi tari, membangun suasana, dan membawa mood 

penonton.  

Penggabungan berbagai elemen dalam sebuah garapan film pasti tidak 

luput dari kendala atau hambatan, namun demikian hal-hal tersebut diharapkan 

tidak mengurangi esensi dari spirit yang hadir dalam cerita lakon Gathutkaca 

Lahir. Saya juga menyadari bahwa setiap orang yang mengenal cerita lakon 

Gathutkaca Lahir memiliki persepsi tersendiri atas cerita tersebut, sehingga 

memang tidak mudah untuk memenuhi horizon harapan setiap orang. Melalui 

film Risang Tetuka, setidaknya ada usaha mengadaptasi sebuah karya tradisi agar 

tetap kontekstual dengan zamannya. 

Teori adaptasi saya anggap mampu memberikan peluang terhadap 

kelangsungan dan keberadaan bentuk-bentuk seni tradisi agar tetap diterima oleh 

generasi muda. Seperti halnya makhluk hidup, seni tradisi yang dapat beradaptasi 

dengan kondisi lingkungan yang ada maka ia akan tetap hidup dan berkembang, 

namun jika ia menutup diri dengan lingkungan yang ada maka ia juga akan 

ditinggalkan oleh lingkungannya. Dalam hal ini mengadaptasi karya sastra 

pewayangan ke dalam bentuk film dapat dijadikan sebagai suatu strategi 

pengembangan dan pelestarian seni tradisi Indonesia, sehingga tetap terwariskan 

dari satu generasi kepada generasi berikutnya.  

 

B. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan proses dan hasil penciptaan yang diperoleh, maka 

memunculkan saran dan rekomendasi sebagai berikut:   
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1. Penciptaan film tari dengan film naratif memiliki konsekuensi kerja yang 

berbeda. Pada film naratif komunikasi dihadirkan melalui dialog para tokoh, 

sedangkan pada film tari komunikasi dilakukan dengan gerakan yang 

dikoreografi. Maka untuk menyampaikan aspek komunikasi dari kedua jenis 

film tersebut membutuhkan pendekatan yang berbeda. Salah satu kendala 

dalam penciptaan film tari ini adalah kurang mampunya penata kamera dalam 

membidik setiap ekspresi gerak sehingga gerak-gerak itu menjadi dialog yang 

mampu mengkomunikasikan gagasan. Oleh karena itu, untuk mencipta sebuah 

film tari dibutuhkan seorang penata kamera yang tidak saja mahir dalam 

sinematografi namun juga dapat memahami bahasa tubuh sebagai alat 

komunikasi.    

2. Penciptaan film tari membutuhkan waktu pra produksi yang lebih lama 

dibandingkan dengan film-film pada umumnya. Pada film tari dibutuhkan 

waktu untuk melatih dan membentuk sebuah koreografi sebelum dilakukan 

pengambilan gambar di lokasi. Pada saat pengambilan gambar pun dibutuhkan 

waktu lebih lama untuk mengulang berkali-kali gerakan guna mendapatkan 

detail-detail gerak, yang tentu saja akan menguras energi para penari. Maka 

untuk itu, managemen produksi harus pintar mengatur jadwal sirkulasi pemain 

sehingga mereka dapat sejenak beristirahat untuk selanjutnya shooting kembali 

menarikan koreografi berikutnya.      

3. Saat ini sudah saatnya penciptaan karya para sineas berpijak pada seni tradisi 

yang ada di nusantara. Penciptaan karya film tari ini baru berdasarkan pada 

satu aspek cerita dalam panggung wayang orang dan terbatas pada gerak tari 
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tradisi Jawa saja, padahal dalam panggung wayang orang tergelar berbagai 

cerita lain, dan di nusantara terdapat beragam tari tradisi, maka peluang 

pengembangan film tari sebenarnya cukup besar. 

4. Meskipun memiliki potensi seni tari tradisi di nusantara cukup besar sayangnya 

kesadaran kesadaran mencipta film tari belum terbangun di kalangan para 

sineas Indonesia. Oleh karena itu untuk menumbuhkan kesadaran itu perlu 

kiranya Festival Film Indonesia (FFI) didorong untuk memberikan 

penghargaan kategori film tari. Melalui ajang FFI, diharapkan para sineas akan 

tergerak kreativitasnya untuk menciptakan film tari.     

Demikian saran dan rekomendasi yang dapat disampaikan setelah 

sebelumnya melakukan proses penciptaan yang panjang dan melelahkan. Semoga 

saran dan rekomendasi ini dapat dijadikan pertimbangan bagi para seniman dalam 

berkarya. 
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